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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Manggarai Barat (Labuan Bajo) merupakan salah satu daerah yang terpilih dari 

adanya program pemerintah yaitu Destinasi Pariwisata Prioritas (DPP). Fokus dari 

program ini adalah meningkatkan atau memaksimalkan potensi pariwisata suatu daerah 

agar dapat meningkatkan kunjungan wisatawannya melalui pembangunan infrastruktur 

dan perbaikan regulasi. Pada tahun 2016-2019 yang terjadi di Manggarai Barat 

menunjukan kenaikan jumlah wisatawan yang meningkat setiap tahunnya. Hal ini 

didukung dengan hasil perhitungan analisis Location Qoutient yang menunjukan bahwa 

pariwisata dan konstruksi di Manggarai Barat merupakan sektor unggulan atau leading 

sector. Nilai tren LQ pariwisata pada tahun 2015 sebesar sebesar 1.905 sedangkan 

setelah penetapan program tersebut dalam jangka empat tahun meningkat menjadi 

1.943 ditahun 2019. 

Sektor unggulan yang terdapat Manggarai Barat Sebelum dan sesudah 

ditetapkannya sebagai Daerah Destinasi Prioritas (DPP) menunjukan tidak ada 

perbedaan. Ada enam sektor unggulan atau basis yang terdapat di Manggarai Barat, 

diantaranya adalah sektor pariwisata, pertanian, kehutanan & perikanan, jasa 

perusahaan, pertambangan & penggalian, real estate, dan konstruksi. Sementara itu 

pada analisis Dynamic Location Qoutient menunjukan bahwa sektor yang berpotensi 

menjadi sektor unggulan di Manggarai Barat pada masa yang akan datang adalah sektor 

pariwisata, jasa perusahaan, pertanian, kehutanan & perikanan, pertambangan dan 

penggalian, pengadaan listrik & gas, konstruksi, perdagangan besar & eceran, real 

estate, dan jasa pendidikan.  

Pada analisis Shift Share menunjukan bahwa di Manggarai Barat sektor yang 

memiliki pertumbuhan paling cepat adalah sektor pariwisata, pertanian, kehutanan & 

perikanan, konstruksi, informasi & komunikasi, dan perdagangan besar & eceran. Sektor 

yang tergolong maju adalah sektor pariwisata, administrasi pemerintahan, pertahanan & 

jaminan sosial, konstruksi dan perdagangan besar & eceran. Sementara itu sektor yang 

memiliki keunggulan kompetitif atau daya saing unggul adalah pariwisata, konstruksi dan 

perdangan besar & eceran. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor pariwisata memiliki 

pengaruh besar dalam pendapatan Manggarai Barat terutama melalui usaha makan dan 

minum, penyewaan alat untuk kegiatan pariwisata dan penyerapan tenaga kerja lainnya.  

Fokus dari program Destinasi Pariwisata Prioritas (DPP) adalah untuk 

mengembangkan sektor pariwisata di Manggarai Barat melalui pengembangan 
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infrastruktur serta regulasi antara pemerintah daerah dan pemerintah pusat. Sejauh ini 

dampak program tersebut terhadap Manggarai Barat adalah ditunjukannya tren positif 

kenaikan sektor konstruksi dari tahun 2016-2019, di sisi lain walaupun tren pariwisata 

mengalami penurunan dari tahun 2016-2018, penurunan ini dapat terjadi karena 

perbaikan infrastruktur dan regulasi membutuhkan waktu. Kenaikan kunjungan 

wisatawan pada tahun 2016-2019 artinya dapat dijelaskan oleh nilai LQ pariwisata dan 

konstruksi yang ada di Manggarai Barat. 

5.2. Saran 

1. Dalam penelitian ini peneliti belum memperhitungkan kekuatan atau kelemahan 

sektor pariwisata di Manggarai Barat, alangkah baiknya guna penelitian lebih 

lanjut dapat ditampilkan anilisis SWOT sektor unggulan yang terdapat di daerah 

tersebut. 

2. Pada penelitian ini peneliti menggunakan sektor akomodasi & makan minum, 

transportasi & pergudangan, serta jasa lainnya guna mewakili atau 

merepresentasikan sektor pariwisata. Agar penelitian lebih lanjut dapat lebih 

akurat dapat menggunakan data sektor pariwisata jika ada. 

3. Bagi pemerintah daerah setempat diharapkan dapat melihat peluang dari 

keberadaan sektor unggulan serta potensi sektor unggulan yang terdapat di 

Manggarai Barat, agar kedepannya dalam mengambil keputusan serta kebijakan 

dapat tepat sasaran. 
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